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 Abstract : The development of social media has 
transformed patterns of communication into more open 
and dynamic forms, giving rise to various violations of 
language politeness. This phenomenon can be found in 
social interactions on Kang Dedi Mulyadi’s YouTube 
channel through various utterances between the creator 
and interlocutors. This study aims to describe forms of 
violation of the maxim of approbation in social 
interactions on Kang Dedi Mulyadi’s YouTube channel. 
The study employs a descriptive qualitative approach 
within a pragmatic framework. The data consist of 
utterances containing violations of the maxim of 
approbation, while the data sources are videos published 
on the channel. Data were collected through observation 
and note-taking techniques. Data analysis involved 
identification, classification, interpretation, and 
conclusion drawing based on Geoffrey Leech’s Politeness 
Principle. Data validity was established through persistent 
observation and theoretical triangulation. The study is 
expected to identify various forms of violation of the 
maxim of approbation influenced by the context of digital 
communication, social relationships, and communicative 
purposes. The findings are expected to contribute to the 
development of pragmatic studies and digital 
communication ethics. 
 
Keywords : Politeness, Pragmatics, Leech's Maxim, Social 
Media, Youtube. 
 
Abstrak : Perkembangan media sosial telah mengubah 
pola komunikasi masyarakat menjadi lebih terbuka dan 
dinamis, sehingga memunculkan berbagai bentuk 
pelanggaran kesantunan berbahasa. Fenomena tersebut 
ditemukan dalam interaksi sosial pada kanal YouTube 
Kang Dedi Mulyadi melalui beragam tuturan antara 
kreator dan mitra tutur. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk pelanggaran maksim 
penghargaan dalam interaksi sosial pada channel 
YouTube Kang Dedi Mulyadi. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan kajian pragmatik. 
Data berupa tuturan yang mengandung pelanggaran 
maksim penghargaan, sedangkan sumber data berasal 
dari video yang dipublikasikan pada kanal tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan 
catat. Analisis data meliputi tahap identifikasi, klasifikasi, 
interpretasi, dan penarikan simpulan berdasarkan Prinsip 
Kesantunan Geoffrey Leech. Keabsahan data diuji melalui 
ketekunan pengamatan dan triangulasi teori. Penelitian 
diharapkan menemukan berbagai bentuk pelanggaran 
maksim penghargaan yang dipengaruhi konteks 
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komunikasi digital, relasi sosial, dan tujuan komunikasi. 
Temuan ini diharapkan berkontribusi pada 
pengembangan kajian pragmatik dan etika komunikasi 
digital. 
 
Kata Kunci : Kesantunan Berbahasa, Pragmatik, Maksim 
Leech, Media Sosial, Youtube. 

 

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

signifikan terhadap pola interaksi masyarakat. Kehadiran media sosial sebagai ruang komunikasi 
digital memungkinkan setiap individu menyampaikan gagasan, pendapat, kritik, maupun respons 
secara cepat kepada khalayak luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Kondisi tersebut menjadikan 
media sosial bukan hanya sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai arena interaksi 
sosial yang membentuk perilaku berbahasa masyarakat. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa 
tidak lagi hanya dipandang sebagai alat komunikasi, melainkan juga sebagai representasi sikap, 
nilai, dan etika sosial yang mencerminkan hubungan antara penutur dan mitra tutur. Oleh karena 
itu, aspek kesantunan berbahasa menjadi salah satu unsur penting yang menentukan keberhasilan 
komunikasi sekaligus menjaga keharmonisan hubungan sosial  (Andriana et al., 2025). Hal ini 
sejalan dengan fokus proposal yang menempatkan kesantunan berbahasa sebagai bagian dari 
kajian pragmatik yang berfungsi mempertahankan hubungan interpersonal melalui penggunaan 
bahasa yang sesuai dengan norma sosial. 

Dalam kajian pragmatik, makna tuturan tidak hanya ditentukan oleh struktur kebahasaan, 
tetapi juga dipengaruhi oleh konteks komunikasi, tujuan penutur, hubungan antarpeserta tutur, 
serta situasi yang melatarbelakangi terjadinya komunikasi. Oleh sebab itu, analisis pragmatik 
menjadi pendekatan yang tepat untuk mengungkap bagaimana sebuah tuturan dipahami sesuai 
dengan konteks penggunaannya. Salah satu konsep penting dalam pragmatik adalah prinsip 
kesantunan (Politeness Principle) yang dikemukakan Geoffrey Leech (1983). Prinsip tersebut 
menjelaskan bahwa keberhasilan komunikasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan penutur dalam 
menjaga perasaan, menghargai lawan tutur, menghindari konflik, serta membangun hubungan 
sosial yang harmonis melalui penerapan enam maksim kesantunan, yaitu maksim kebijaksanaan 
(tact maxim), kemurahan hati (generosity maxim), penghargaan (approbation maxim), 
kerendahan hati (modesty maxim), kesepakatan (agreement maxim), dan kesimpatian (sympathy 
maxim). Pelanggaran terhadap maksim-maksim tersebut berpotensi menimbulkan 
kesalahpahaman, konflik interpersonal, bahkan membentuk budaya komunikasi yang kurang 
santun di ruang publik digital. Konsep inilah yang menjadi landasan utama penelitian mengenai 
pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pada interaksi sosial di media YouTube . 

Fenomena pelanggaran kesantunan berbahasa semakin mudah ditemukan seiring 
meningkatnya penggunaan media sosial sebagai ruang publik digital. Kebebasan berekspresi yang 
ditawarkan oleh berbagai platform sering kali dimanfaatkan untuk menyampaikan kritik, sindiran, 
ejekan, bahkan penghinaan tanpa mempertimbangkan norma kesantunan yang berlaku. YouTube 
merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki karakteristik komunikasi terbuka, 
interaktif, dan partisipatif sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan antara kreator 
konten dan audiens secara langsung (Handayani et al., 2021). Kondisi tersebut menjadikan 
YouTube sebagai ruang komunikasi yang dinamis, namun sekaligus rentan terhadap munculnya 
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Dalam ruang digital seperti ini, bentuk-bentuk 
pelanggaran tidak hanya terjadi melalui komentar pengguna, tetapi juga dapat ditemukan pada 
tuturan kreator konten ketika menyampaikan pendapat, kritik, ataupun respons terhadap lawan 
tutur. 

Salah satu kanal YouTube yang memiliki intensitas interaksi sosial tinggi adalah channel 
Kang Dedi Mulyadi. Kanal tersebut menyajikan berbagai konten yang berkaitan dengan persoalan 
sosial, budaya, pendidikan, kebijakan publik, serta kehidupan masyarakat sehari-hari. Karakter 
komunikasi yang dibangun dalam berbagai video sering memperlihatkan dialog spontan antara 
Kang Dedi Mulyadi dengan masyarakat dari berbagai latar belakang sosial. Dalam situasi tertentu, 
interaksi tersebut memunculkan tuturan yang mengandung kritik, penolakan, sindiran, maupun 
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ungkapan yang berpotensi melanggar prinsip kesantunan berbahasa. Mengingat jumlah penonton 
yang sangat besar, penggunaan bahasa dalam kanal tersebut memiliki pengaruh terhadap cara 
masyarakat memandang komunikasi publik. Oleh karena itu, analisis terhadap pelanggaran 
maksim kesantunan pada channel YouTube Kang Dedi Mulyadi menjadi penting untuk memahami 
bagaimana praktik komunikasi digital membentuk persepsi masyarakat mengenai etika berbahasa. 

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada media digital sebenarnya telah banyak 
dilakukan. Kajian Dewi dkk. mengkaji kesantunan dan pelanggaran kesantunan dalam dakwah 
Gus Baha melalui media YouTube dengan menitikberatkan pada pemanfaatannya dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian Nadya dkk. menganalisis pelanggaran kesantunan 
berbahasa dalam program Lapor Pak dengan mengombinasikan teori kesantunan Leech dan teori 
tindak tutur. Sementara itu, (Najichah & Nurfadila, 2021),  mengkaji pelanggaran kesantunan 
pada komunikasi WhatsApp antara mahasiswa dan dosen, sedangkan Fadli Dermawan dkk., 2026), 
menginvestigasi pelanggaran prinsip kesantunan dalam dialog film Bekas melalui pendekatan 
pragmatik. Penelitian lain oleh Sari menganalisis pelanggaran kesantunan dalam acara Dua Arah 
Kompas TV (Ellysya, 2019). Keseluruhan penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran 
prinsip kesantunan merupakan fenomena yang banyak ditemukan pada berbagai media 
komunikasi, baik komunikasi interpersonal maupun komunikasi publik. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu masih memperlihatkan beberapa 
keterbatasan. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada identifikasi bentuk pelanggaran 
kesantunan secara umum atau mengkaji seluruh maksim Leech tanpa memberikan perhatian 
secara khusus terhadap bentuk pelanggaran yang dominan dalam komunikasi publik digital. Selain 
itu, objek penelitian yang digunakan masih didominasi oleh media pembelajaran, film, program 
televisi, dan komunikasi tertutup seperti WhatsApp. Padahal, karakter komunikasi pada kanal 
YouTube individu memiliki dinamika yang berbeda karena berlangsung secara spontan, terbuka, 
dan melibatkan audiens dalam jumlah yang sangat besar. Dengan demikian, masih terdapat ruang 
penelitian yang mengkaji secara lebih mendalam pelanggaran maksim penghargaan, maksim 
kebijaksanaan, dan maksim kesepakatan dalam interaksi sosial pada kanal YouTube yang memiliki 
pengaruh luas terhadap masyarakat. Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar perlunya 
penelitian ini dilakukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada dua aspek. Pertama, 
penelitian memusatkan perhatian pada interaksi sosial yang berlangsung dalam channel YouTube 
Kang Dedi Mulyadi sebagai salah satu ruang komunikasi digital yang memiliki pengaruh besar 
terhadap pembentukan opini publik. Kedua, penelitian secara khusus menganalisis pelanggaran 
tiga maksim kesantunan, yaitu maksim penghargaan, maksim kebijaksanaan, dan maksim 
kesepakatan, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih mendalam mengenai bentuk-bentuk 
pelanggaran kesantunan dalam komunikasi publik digital. Kebaruan tersebut diharapkan dapat 
memperkaya pengembangan kajian pragmatik, khususnya mengenai implementasi prinsip 
kesantunan dalam media sosial, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan etika 
komunikasi digital di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk pelanggaran maksim penghargaan, dalam interaksi sosial pada channel 
YouTube Kang Dedi Mulyadi berdasarkan perspektif pragmatik Geoffrey Leech. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pragmatik, 
memperkaya penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada media sosial, serta menjadi rujukan 
bagi peneliti lain dalam mengkaji etika komunikasi pada ruang publik digital. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 
mendeskripsikan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial pada channel 
YouTube Kang Dedi Mulyadi. Pendekatan pragmatik digunakan untuk menganalisis tuturan 
berdasarkan konteks komunikasi dengan mengacu pada teori Prinsip Kesantunan Geoffrey Leech 
(1983). Data penelitian berupa tuturan yang mengandung pelanggaran maksim penghargaan 
(approbation maxim), maksim kebijaksanaan (tact maxim), dan maksim kesepakatan (agreement 
maxim) yang terdapat dalam video pada channel YouTube Kang Dedi Mulyadi. Sumber data 
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diperoleh dari video yang diunggah pada kanal tersebut dan dipilih secara purposif sesuai dengan 
fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat. Peneliti menyimak 
video secara berulang, mentranskripsikan tuturan yang relevan, kemudian mencatatnya dalam 
kartu data berdasarkan kategori pelanggaran maksim kesantunan. Data dianalisis secara kualitatif 
melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan simpulan. Analisis dilakukan 
dengan menginterpretasikan setiap tuturan berdasarkan konteks komunikasi dan indikator 
pelanggaran maksim kesantunan menurut Leech. Keabsahan data dijaga melalui ketekunan 
pengamatan dan triangulasi teori untuk memperoleh hasil analisis yang kredibel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran maksim penghargaan merupakan bentuk 
pelanggaran yang dominan dalam interaksi sosial pada channel YouTube Kang Dedi Mulyadi. 
Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan sebelas tuturan yang mengandung pelanggaran 
terhadap maksim penghargaan. Menurut Geoffrey Leech, maksim penghargaan mengharuskan 
penutur memaksimalkan penghargaan kepada orang lain dan meminimalkan kecaman atau 
penilaian negatif. Dengan demikian, tuturan yang berisi kritik, sindiran, celaan, maupun penilaian 
yang merendahkan martabat lawan tutur termasuk sebagai bentuk pelanggaran maksim 
penghargaan. 
 

Wah, mungkin dijual dulu keturunannya." 
 

Bentuk pelanggaran pertama tampak pada tuturan "Wah, mungkin dijual dulu 
keturunannya." Tuturan tersebut disampaikan sebagai respons terhadap kondisi ekonomi 
narasumber. Secara pragmatis, penutur menggunakan sindiran yang mengaitkan persoalan 
ekonomi dengan anggota keluarga. Meskipun disampaikan dalam bentuk humor atau ironi, 
implikatur yang muncul adalah bahwa kondisi ekonomi keluarga berada pada situasi yang sangat 
buruk sehingga anggota keluarga seolah-olah dapat dijadikan objek untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut. Tuturan demikian tidak menunjukkan penghargaan kepada lawan tutur, 
melainkan berpotensi mempermalukan narasumber karena keluarga dijadikan sasaran evaluasi di 
hadapan publik. 

 
"Bapak kalau kelihatan enggak mampu gagal itu." 

 
Pelanggaran maksim penghargaan juga terlihat pada tuturan "Bapak kalau kelihatan enggak 

mampu gagal itu." Tuturan ini memperlihatkan adanya penilaian langsung terhadap penampilan 
fisik maupun kondisi sosial narasumber. Penutur tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga 
membangun citra negatif mengenai lawan tutur melalui pilihan kata enggak mampu. Penilaian 
semacam ini berpotensi mengurangi harga diri mitra tutur karena identitas sosialnya dinilai secara 
terbuka tanpa adanya strategi kesantunan yang dapat mengurangi dampak negatif tuturan 
tersebut. 

 
"Harusnya... Saya kritik ya. Harusnya speak up-nya begini." 

 
Selanjutnya, pada tuturan "Harusnya... Saya kritik ya. Harusnya speak up-nya begini." 

penutur secara eksplisit menyampaikan kritik terhadap cara berpikir atau cara menyampaikan 
pendapat narasumber. Ungkapan "Saya kritik ya" memang dapat dipahami sebagai upaya 
membuka ruang untuk menyampaikan kritik, tetapi isi tuturan tetap memperlihatkan bahwa 
penutur menganggap pendapat lawan tutur kurang tepat. Kritik tersebut tidak disertai bentuk 
apresiasi ataupun penghormatan terhadap pandangan narasumber sehingga lebih menonjolkan 
kekurangan daripada memberikan masukan yang bersifat konstruktif. Kondisi ini menunjukkan 
adanya pelanggaran terhadap maksim penghargaan. 
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"Saya juga miskin ya. Miskin kan? Kenapa miskin gayanya orang kaya?" 
 

Bentuk pelanggaran berikutnya ditemukan pada tuturan "Saya juga miskin ya. Miskin kan? 
Kenapa miskin gayanya orang kaya?" Tuturan tersebut mempersoalkan kesesuaian antara kondisi 
ekonomi dengan gaya hidup narasumber. Pengulangan kata miskin memberikan penekanan yang 
kuat sehingga menghasilkan efek evaluatif terhadap identitas sosial lawan tutur. Selain itu, 
penggunaan pertanyaan retoris "Kenapa miskin gayanya orang kaya?" mengandung implikatur 
bahwa narasumber dinilai tidak mampu menempatkan diri sesuai kondisi ekonominya. Dalam 
konteks komunikasi publik, bentuk tuturan seperti ini dapat menimbulkan rasa malu karena kritik 
disampaikan di hadapan audiens yang luas. 

 
"Sekolah aja pengin ada wisuda berarti kan punya kemampuan. Saya enggak usah bantu." 

 
Pelanggaran maksim penghargaan juga tampak pada tuturan "Sekolah aja pengin ada wisuda 

berarti kan punya kemampuan. Saya enggak usah bantu." Tuturan ini menunjukkan adanya 
hubungan antara penilaian terhadap keputusan narasumber dengan pemberian bantuan. Penutur 
menyimpulkan bahwa keinginan mengikuti kegiatan wisuda menunjukkan kemampuan ekonomi 
sehingga bantuan dianggap tidak diperlukan. Meskipun maksud penutur mungkin untuk 
mengingatkan mengenai skala prioritas, cara penyampaiannya mengandung sindiran terhadap 
kondisi ekonomi narasumber. Akibatnya, penghargaan terhadap lawan tutur menjadi berkurang 
karena keputusan yang diambil dipandang secara negatif. 

 
"Kamu miskin enggak?... Kenapa miskin pengin hidup bergaya?" 

 
Data berikutnya memperlihatkan tuturan "Kamu miskin enggak?... Kenapa miskin pengin 

hidup bergaya?" Tuturan ini secara langsung menghubungkan kemiskinan dengan pilihan gaya 
hidup narasumber. Penutur membangun asumsi bahwa penyebab kemiskinan berasal dari perilaku 
konsumtif sehingga tanggung jawab atas kondisi ekonomi sepenuhnya dibebankan kepada lawan 
tutur. Bentuk generalisasi tersebut menghasilkan implikatur yang merendahkan karena tidak 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin melatarbelakangi kondisi ekonomi 
seseorang. Oleh sebab itu, tuturan tersebut termasuk pelanggaran maksim penghargaan. 

 
"Anda miskin tapi jangan sok kaya." 

 
Pelanggaran yang paling jelas ditemukan pada tuturan "Anda miskin tapi jangan sok kaya." 

Tuturan ini merupakan bentuk kritik langsung yang menggunakan label sosial miskin dan diikuti 
dengan ungkapan sok kaya. Kedua unsur tersebut membentuk evaluasi negatif terhadap identitas 
lawan tutur sehingga secara langsung mengurangi penghargaan yang seharusnya diberikan 
kepada mitra tutur. Tidak terdapat strategi kesantunan seperti penggunaan eufemisme, mitigasi, 
ataupun pilihan kata yang lebih halus. Oleh karena itu, tuturan ini dapat dikategorikan sebagai 
bentuk pelanggaran maksim penghargaan yang paling eksplisit. 

 
"Keluarga ini menolak wisuda dihapus. Ya kalau gitu saya enggak usah bantu." 

 
Pada data berikutnya, yaitu "Keluarga ini menolak wisuda dihapus. Ya kalau gitu saya enggak 

usah bantu." penutur memberikan penilaian terhadap keputusan keluarga narasumber yang 
kemudian dikaitkan dengan penghentian bantuan. Hubungan sebab-akibat yang dibangun dalam 
tuturan tersebut memberikan tekanan kepada lawan tutur agar mengikuti pandangan penutur. 
Akibatnya, keluarga narasumber memperoleh penilaian negatif di hadapan masyarakat sehingga 
penghargaan terhadap mereka menjadi berkurang. 

 
"Hidup tuh jangan sombong gitu loh." 
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Tuturan "Hidup tuh jangan sombong gitu loh." juga termasuk pelanggaran maksim 
penghargaan. Walaupun dikemas dalam bentuk nasihat, penggunaan kata sombong merupakan 
bentuk evaluasi terhadap karakter lawan tutur. Penutur secara tidak langsung memberikan cap 
negatif terhadap kepribadian narasumber tanpa terlebih dahulu memberikan penghargaan atau 
penguatan positif. Dalam perspektif pragmatik, pelabelan terhadap sifat seseorang berpotensi 
mengancam citra positif (positive face) lawan tutur. 

 
"Buat ngontrak rumah aja enggak punya ini masih ngurusin pengin wisudaan." 
 
Hal yang sama tampak pada tuturan "Buat ngontrak rumah aja enggak punya ini masih 

ngurusin pengin wisudaan." Tuturan tersebut membandingkan kebutuhan dasar dengan keinginan 
mengikuti kegiatan wisuda. Penutur menganggap keputusan narasumber tidak sesuai dengan 
kondisi ekonominya sehingga prioritas hidupnya dipandang keliru. Cara penyampaian yang 
bersifat langsung dan evaluatif menjadikan tuturan tersebut tidak hanya berupa kritik, tetapi juga 
merendahkan kemampuan narasumber dalam mengambil keputusan. 

 
"Kalau ini kan keluarga kaya boleh speak up apapun." 

 
Sementara itu, pada tuturan "Kalau ini kan keluarga kaya boleh speak up apapun." penutur 

menggunakan ironi untuk menyampaikan kritik terhadap kondisi ekonomi narasumber. Meskipun 
tidak secara eksplisit menyebutkan kekurangan lawan tutur, implikatur yang muncul 
menunjukkan adanya sindiran bahwa hanya pihak yang memiliki kondisi ekonomi tertentu yang 
layak menyampaikan pendapat. Penggunaan ironi sebagai strategi penyampaian kritik tetap 
menghasilkan pelanggaran maksim penghargaan karena mengurangi penghormatan terhadap 
mitra tutur. 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, pelanggaran maksim penghargaan (approbation maxim) 
merupakan bentuk pelanggaran kesantunan yang paling dominan dalam interaksi sosial pada 
channel YouTube Kang Dedi Mulyadi. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam praktik komunikasi 
digital, khususnya yang bersifat semi-formal dan publik, penutur cenderung lebih bebas dalam 
menyampaikan evaluasi terhadap lawan tutur, bahkan dalam bentuk yang berpotensi 
merendahkan. Hal ini sejalan dengan pandangan pragmatik bahwa konteks sosial dan medium 
komunikasi sangat memengaruhi strategi berbahasa yang digunakan oleh penutur (binti Mohd 
Shukor et al., 2021). Secara teoritis, menurut Geoffrey Leech, maksim penghargaan mengharuskan 
penutur untuk memaksimalkan pujian dan meminimalkan kecaman terhadap orang lain (Pratama 
& Setyawan, 2022; Yualita et al., 2026). Namun, sebelas data yang dianalisis memperlihatkan 
kecenderungan sebaliknya, yaitu dominasi tuturan yang mengandung kritik, sindiran, dan 
penilaian negatif. Pelanggaran tersebut tidak hanya muncul dalam bentuk eksplisit, tetapi juga 
melalui implikatur yang secara pragmatis tetap mengarah pada penurunan penghargaan terhadap 
mitra tutur (I. D. Lestari & Kustriyono, 2025; Pasaribu et al., 2025; N. H. Putri et al., 2024). 

Salah satu pola yang paling menonjol adalah penggunaan sindiran terhadap kondisi 
ekonomi, sebagaimana terlihat pada Data 1, Data 4, Data 6, dan Data 11. Dalam Data 1, tuturan 
yang mengaitkan persoalan ekonomi dengan “menjual keturunan” menunjukkan bentuk ironi 
yang menghasilkan efek humor, tetapi pada saat yang sama mengandung implikatur yang 
merendahkan. Demikian pula pada Data 4 dan Data 6, pengulangan kata “miskin” serta 
pertanyaan retoris yang mempertanyakan gaya hidup narasumber memperkuat evaluasi negatif 
terhadap identitas sosial lawan tutur. Dalam perspektif pragmatik, penggunaan sindiran semacam 
ini tetap termasuk pelanggaran maksim penghargaan karena meskipun tidak selalu disampaikan 
secara langsung, makna implisitnya mengarah pada penilaian yang merugikan citra positif mitra 
tutur (Jahdiah, 2020; Jannah et al., 2022; Titahena & Bur, 2025). Selain itu, ditemukan pula pola 
penilaian langsung terhadap kondisi sosial dan kemampuan individu, seperti pada Data 2 dan Data 
10. Tuturan yang menyatakan bahwa seseorang “kelihatan enggak mampu” atau belum mampu 
memenuhi kebutuhan dasar tetapi memiliki keinginan tertentu menunjukkan adanya evaluasi 
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terbuka terhadap kondisi lawan tutur (Chadidjah & Hermawan, 2021; Restendy, 2019; 
Widyaningrum et al., 2023). Dalam konteks ini, penutur tidak menggunakan strategi mitigasi atau 
penghalusan bahasa, sehingga tuturan menjadi bersifat konfrontatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelanggaran maksim penghargaan tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada cara 
penyampaian yang tidak mempertimbangkan aspek kesantunan (Andini et al., 2019). 

Pola lain yang cukup dominan adalah kritik langsung terhadap keputusan atau pendapat 
narasumber, sebagaimana terlihat pada Data 3, Data 5, dan Data 8. Pada Data 3, penutur secara 
eksplisit menyatakan “Saya kritik ya,” yang secara pragmatis membuka ruang untuk kritik, tetapi 
isi tuturan tetap menonjolkan ketidaksepakatan tanpa disertai penghargaan terhadap pandangan 
lawan tutur (Fahmi, 2022; Putriana & Nurjannah, 2023). Sementara itu, pada Data 5 dan Data 8, 
kritik terhadap keputusan narasumber dikaitkan dengan pemberian bantuan, sehingga 
menciptakan relasi kuasa antara penutur dan mitra tutur. Dalam situasi ini, kritik tidak hanya 
berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai alat kontrol sosial yang dapat memengaruhi 
keputusan lawan tutur. Kondisi ini memperkuat terjadinya pelanggaran maksim penghargaan 
karena penutur tidak memaksimalkan penghormatan terhadap pilihan individu(Putriana & 
Nurjannah, 2023). Selanjutnya, bentuk pelanggaran yang paling eksplisit tampak pada pelabelan 
negatif terhadap karakter atau identitas sosial, seperti pada Data 7 dan Data 9. Tuturan “Anda 
miskin tapi jangan sok kaya” merupakan bentuk evaluasi langsung yang tidak menggunakan 
strategi kesantunan sama sekali. Begitu pula dengan penggunaan kata “sombong” pada Data 9 
yang memberikan label negatif terhadap kepribadian lawan tutur. Dalam teori kesantunan, 
pelabelan semacam ini dapat mengancam positive face karena secara langsung merusak citra diri 
yang ingin dipertahankan oleh individu di hadapan public (Agus, 2024; Al Givari, 2020; Hakim, 
2021). Oleh karena itu, tuturan-tuturan tersebut termasuk kategori pelanggaran maksim 
penghargaan yang paling kuat. 

Jika dilihat secara keseluruhan, pelanggaran maksim penghargaan dalam data penelitian ini 
tidak hanya terjadi karena niat untuk merendahkan, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks 
komunikasi digital yang bersifat terbuka dan performatif. Dalam platform seperti YouTube, tuturan 
tidak hanya ditujukan kepada lawan tutur secara langsung, tetapi juga kepada audiens yang lebih 
luas (Agustina et al., 2022; Alawiyah et al., 2022; F. J. Lestari et al., 2018; Mudassir & Adriana, 
2020). Hal ini mendorong penutur untuk menggunakan gaya bahasa yang lebih ekspresif, tegas, 
bahkan konfrontatif untuk menarik perhatian publik. Namun, konsekuensinya adalah 
berkurangnya tingkat kesantunan karena penghargaan terhadap lawan tutur menjadi kurang 
diperhatikan(Anggraini, 2025; S. C. Putri, 2018). Selain itu, faktor relasi sosial antara penutur dan 
narasumber juga berperan dalam munculnya pelanggaran. Dalam beberapa data, penutur berada 
pada posisi yang memiliki otoritas lebih tinggi, sehingga memungkinkan penggunaan bahasa yang 
lebih langsung dan evaluatif. Relasi kuasa ini memengaruhi strategi komunikasi yang digunakan, 
di mana penutur cenderung lebih dominan dalam mengontrol arah percakapan . Dalam kerangka 
pragmatik, kondisi ini menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa tidak hanya ditentukan oleh 
norma linguistik, tetapi juga oleh struktur sosial yang melatarbelakangi interaksi (Hasanah, 2024; 
SIREGAR, 2015). 

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pelanggaran maksim penghargaan 
dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari yang implisit hingga eksplisit. Sindiran, ironi, 
pertanyaan retoris, hingga kritik langsung semuanya memiliki potensi untuk mengurangi 
penghargaan terhadap lawan tutur. Dengan demikian, pelanggaran tidak selalu mudah 
diidentifikasi secara permukaan, tetapi memerlukan analisis konteks dan implikatur untuk 
memahami makna sebenarnya dari tuturan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat 
pandangan bahwa komunikasi di media sosial memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 
komunikasi tatap muka. Kebebasan berekspresi yang tinggi sering kali tidak diimbangi dengan 
kesadaran terhadap prinsip kesantunan berbahasa. Akibatnya, pelanggaran maksim penghargaan 
menjadi fenomena yang umum terjadi dan berpotensi memengaruhi cara masyarakat memahami 
serta mempraktikkan kesantunan dalam komunikasi publik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini mengkaji pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial 

pada channel YouTube Kang Dedi Mulyadi dengan menggunakan kajian pragmatik berdasarkan 
teori Prinsip Kesantunan Geoffrey Leech. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran 
maksim penghargaan diwujudkan melalui berbagai bentuk tuturan yang mengandung kritik 
langsung, sindiran, ironi, penilaian negatif, serta pelabelan terhadap kondisi ekonomi, gaya hidup, 
karakter, dan keputusan narasumber. Berdasarkan data yang dianalisis, ditemukan 11 tuturan 
yang menunjukkan pelanggaran maksim penghargaan. Bentuk pelanggaran tersebut tidak hanya 
disampaikan secara eksplisit melalui ujaran yang merendahkan lawan tutur, tetapi juga secara 
implisit melalui implikatur dan sindiran yang mengurangi penghormatan terhadap mitra tutur. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran maksim penghargaan dalam interaksi sosial 
di media digital cenderung digunakan sebagai strategi untuk menyampaikan kritik, mengevaluasi 
perilaku, dan menegaskan posisi penutur. Meskipun beberapa tuturan dimaksudkan sebagai 
nasihat atau bentuk kepedulian terhadap kondisi narasumber, cara penyampaiannya tetap 
mengandung unsur yang mengurangi penghargaan terhadap lawan tutur sehingga bertentangan 
dengan prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
efektivitas penyampaian pesan tidak hanya ditentukan oleh tujuan komunikasi, tetapi juga oleh 
pilihan strategi kebahasaan yang mempertimbangkan penghormatan terhadap mitra tutur. 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pragmatik, khususnya 
mengenai penerapan teori kesantunan berbahasa dalam komunikasi digital pada platform 
YouTube. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam 
mengkaji fenomena kesantunan berbahasa di media sosial serta menjadi bahan refleksi bagi kreator 
konten dan masyarakat agar lebih memperhatikan penggunaan bahasa yang santun, etis, dan 
menghargai lawan tutur dalam ruang publik digital. 
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